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ABSTRAK 
 
 
 
 Dari sekian banyak material besi cor kelabu merupakan salah satu material teknik yang banyak 
digunakan. Hal ini dikarenakan kemudahan proses pembuatannya, mampu dibuat secara masal, biaya 
produksi yang kompetitif, dll.  
Beberapa aplikasi dari besi cor kelabu membutuhkan kekerasan yang  tinggi. Untuk 
meningkatkan nilai kekerasannya, kemudian besi cor diarahkan pada proses austemper untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruhnya terhadap nilai kekerasan dan struktur mikro dari besi cor kelabu. 
Pada proses austempering besi cor kelabu, material yang telah dipanaskan hingga suhu austenit 
di quench pada salt bath (KNO3 + NaNO2) yang telah dipanaskan mencapai suhu diatas martensit start, 
lalu material ditahan pada salt bath tersebut hingga bertrasformasi penuh yang kemudian di keluarkan 
dan didinginkan pada suhu ruang.  
Adapun temperatur yang digunakan pada proses austemper ini yaitu pada temperatur 350 0C dan 
400 oC dan waktu penahannya adalah 1.5 jam, 2 jam, dan          2.5 jam 
Dari analisa diperoleh bahwa kekerasan yang didapat antara 254 – 285 BHN. Dari hasil 
pengujian metalograpi struktur mikro yang diperoleh adalah bainit, perlit, austenit dan grafit. 
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ABSTRACT 
 
 
Of all materials, gray cast iron is the most widely used. This is because it has a very low cost, is 
easily in large quantities, and is easy to machine.  
Some applications of its materials need high hardness gray cast iron. To improve its hardness 
number then the alloy of gray cast iron is aimed  to know how  far austemper affects the hardness number 
and microstructure  of gray cast iron. 
Austempering process gray cast iron where by a material in the austenitic condition is quech in 
a hot liquid salt bath (KNO3 + NaNO2) at a temperature just above the martensite start of the material, 
held in the bath until the austenit of the material is fully transformed, and then cooled to room 
temperature 
The temperature can be present for austempering process  are  350  oC, and  400  oC. and the 
holding  time is 1.5 hour, 2 hour, 2.5 hour. 
 From the analysis the hardness number 0n range 254 - 285 BHN. From the metalography can 
obtained that microstructure is bainite, pearlite, grafit, austenite. 
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